1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Vegetasi Gulma
4.1.1.1 Vegetasi Gulma Sebelum Tanam

Berdasarkan analisis vegetasi, gulma yang tumbuh pada areal tanam
sebelum penanaman kentang terdapat 17 jenis gulma. Gulma yang tumbuh
berjenis teki-tekian, berdaun sempit dan berdaun lebar. Jenis gulma yang tumbuh
di areal tanam kentang sebelum tanam adalah Ageratum conyzoides L.(wedusan),
Alternanthera philoxeroides (kremah), Bidens biternata (ajeran), Bidens
leucorrhiza (ketul), Chromolaena odorata L. (krinyu), Commelina benghalensis
(gewor), Cynodon dactylon (grinting), Cyperus rotundus (teki), Digitaria
sanguinalis (sunduk gangsir), Drymaria cordata (cemplonan), Elusin indica
(lulangan), Erechtites hieracifolia (sintrong), Hedyotis corymbosa (urek-urek
polo), Leersia hexandra (kolomento), Oxalis lathifolia (cembicenan), Sonchus
Arvenis L. (tempuyung), dan Synedrella nodiflora (legetan). Jenis dan nilai SDR

(Summed Dominated Ratio) gulma disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis Gulma dan Nilai SDR pada Petak Pengamatan Sebelum Tanam

No Nama Gulma Nama Daerah SDR (%)
1 | Erechtites hieracifolia Sintrong 8.10
2 | Sonchus arvenis L. Tempuyung 7.60
3 | Elusin indica Lulangan 7.02
4 | Cyperus rotundus Teki 6.59
5 | Leersia hexandra Kolomento 6.11
6 | Oxalis lathifolia Cembicenan 5.13
7 | Bidens leucorrhiza Ketul 5.13
8 | Digitaria sanguinalis Sunduk gangsir 4.92
9 | Cynodon dactylon Grinting 4.90
10 | Alternanthera philoxeroides | Kremah 4.71
11 | Ageratum conyzoides L. Wedusan 4.27
12 | Bidens biternata Ajeran 4.26
13 | Synedrella nodiflora Legetan 3.90
14 | Drymaria cordata Cemplonan 3.58
15 | Chromolaena odorata L. Krinyu 3.53
16 | Hedyotis corymbosa Urek-urek polo 2.83
17 | Commelina benghalensis Geworan 2.61
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Berdasarkan Tabel 3, gulma yang mendominasi sebelum tanam adalah
gulma sintrong (SDR=8.10%), kemudian gulma tempuyung (SDR=7.60%) dan
lulangan (SDR=7.02%). Gulma sintrong dan tempuyung termasuk dalam jenis
gulma rerumputan (grasses). Morfologi daun gulma Sintrong dan Tempuyung
berbentuk garis (linearis), memanjang, sempit, pipih, dan tepi sejajar. Sedangkan
gulma Jukut carulang termasuk dalam jenis gulma teki (sedges). dengan morfologi
batang berpenampang segitiga dan daun berbentuk garis (linearis). Dengan
demikian, jenis gulma yang mendominasi sebelum tanam adalah gulma berjenis
daun sempit.

Pengamatan analisis vegetasi gulma pada umur 21-63 hst setelah tanam
didapatkan bahwa setiap perlakuan terdapat perbedaan SDR gulma (Tabel 4).
Perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70
kg ha', pada pengamatan umur 21-63 hst gulma yang tumbuh adalah gulma
wedusan, teki, krinyu, cembicenan, kremah, sunduk gangsir, sintrong dan
tempuyung. Sedangkan pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali sampai panen) + N 100 kg ha™ gulma yang tumbuh pada umur 21-63 hst
adalah wedusan, teki, kirinyu, grinting, sunduk gangsir, sintrong, tempuyung,
lulangan, dan kolomento. Pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali sampai panen) + N 130 kg ha™ gulma yang tumbuh disemua umur
pengamatan adalah gulma wedusan, teki, krinyu, grinting, sunduk gangsir,
sintrong. Sedangkan pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali sampai panen) + N 160 kg ha™ gulma yang tumbuh pada semua umur
adalah wedusan., teki, krinyu, ajeran, cembicenan, grinting, sunduk gangsir,
sintrong, tempuyung, lulangan dan kolomento.

Pada perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 70 kg ha
! analisis vegetasi gulma yang tumbuh pada umur 21-63 hst adalah wedusan.,
teki, Kirinyu, ketul, urek-urek polo, ajeran, cembicenan, geworan, kremah,
grinting, sunduk gangsir, sintrong, tempuyung dan lulangan. Selanjutnya pada
pengamatan vegetasi gulma pada perlakuan pengendalian gulma pada umur 21
dan 49 hst + N 100 kg ha™, gulma yang tumbuh pada umur 21-63 hst adalah
wedusan, teki, krinyu, ketul, urek-urek polo, cembicenan, geworan, grinting,

sunduk gangsir, sintrong, paitan, legetan, tempuyung, lulangan, cecabean,
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kolomento. Pengamatan vegetasi gulma pada perlakuan pengendalian gulma pada
umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha®, gulma yang tumbuh disemua umur
pengamatan adalah gulma wedusan, teki, krinyu, ketul, urek-urek polo,
cembicenan, geworan, kremah, grinting, sunduk gangsir, sintrong, paitan, legetan,
tempuyung, cemplonan, cecabean dan kolomento. Sedangkan analisis vegetasi
gulma pada perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg
ha®, gulma yang tumbuh pada semua umur pengamatan adalah wedusan, teki,
krinyu, ketul, urek-urek polo, cembicenan, geworan, kremah, grinting, sunduk
gangsir, sintrong, paitan, legetan, tempuyung, cemplonan, cecabean dan
kolomento.

Pada pengamatan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha
! gulma yang tumbuh pada umur pengamatan 21-63 hst adalah gulma cembicenan.
Pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™ gulma yang
tumbuh disemua umur adalah gulma teki, ajeran, cembicenan, kremah, grinting,
sunduk gangsir, paitan dan kolomento. Selanjutnya hasil analisis vegetasi gulma
pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ gulma yang
tumbuh pada umur 21-63 hst adalah teki, ajeran, tempuyung dan kolomento.
Sedangkan analisis vegetasi gulma pada perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 160 kg ha™ gulma yang tumbuh pada umur 21-63 hst adalah
wedusan, teki, kremah, grinting dan kolomento.

Perbandingan antara perlakuan herbisida pratumbuh dengan perlakuan bebas
gulma menunjukkan bahwa terdapat nilai SDR yang berbeda. Perlakuan herbisida
pratumbuh pada umur pengamatan 21-49 hst cenderung memiliki SDR yang lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma. Sedangkan pada umur
pengamatan 63 hst perlakuan herbisida pratumbuh menunjukkan SDR yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma. Pada pengamatan gulma
umur 21 hst, terdapat perbedaan gulma yang tumbuh antara perlakuan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dibandingkan dengan perlakuan bebas
gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70 kg ha™, gulma
yang tumbuh pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™
adalah ajeran, meniran, cecabean dan cemplonan, sedangkan pada perlakuan

bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70 kg ha™
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gulma yang tumbuh adalah teki, krinyu, urek-urek polo, kremah dan sunduk
gangsir. Perbedaan gulma yang tumbuh pada perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 100 kg ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 100 kg ha™, gulma yang
tumbuh pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™ adalah
paitan, sedangkan pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) + N 100 kg ha™ adalah krinyu, sintrong, legetan dan tempuyung.
Pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ gulma yang
tumbuh adalah ajeran, geworan dan cemplonan, sedangkan pada perlakuan bebas
gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130 kg ha™ gulma
yang tumbuh adalah wedusan, ketul, krinyu, urek-urek polo, grinting, sintrong,
legetan dan lulangan. Selanjutnya pada perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 160 kg ha™ gulma yang tumbuh adalah geworan, sedangkan pada
perlakuan bebas gulma (Pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160
kg ha™ gulma yang tumbuh adalah krinyu, ketul, urek-urek polo, ajeran, legetan
dan cecabean.

Pada pengamatan gulma umur 35 hst, perbedaan gulma yang tumbuh antara
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dibandingkan dengan
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70
kg ha™, gulma yang tumbuh pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen +
N 70 kg ha® adalah cembicenan, sedangkan pada perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70 kg ha™ gulma yang
tumbuh adalah ajeran, grinting, sintrong, paitan dan lulangan. Perbedaan gulma
yang tumbuh pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™
apabila dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali sampai panen) + N 100 kg ha™, gulma yang tumbuh pada perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™ adalah cembicenan, kremah
dan cemplonan, sedangkan pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7
hari sekali sampai panen) + N 100 kg ha™ adalah wedusan, ketul, urek-urek polo,
geworan, tempuyung, lulangan, dan cecabean. Pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ perbedaan gulma yang tumbuh apabila

dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
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sampai panen) + N 130 kg ha™, gulma yang tumbuh adalah cembicenan, geworan
dan kremah, sedangkan pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali sampai panen) + N 130 kg ha® adalah ketul, grinting, paitan, meniran,
lulangan dan cecabean. Selanjutnya perbandingan pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™ gulma yang tumbuh sama dengan perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha™,
akan tetapi pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai
panen) + N 160 kg ha™ memiliki SDR gulma lebih banyak yaitu krinyu, ajeran,
cembicenan, geworan, sunduk gangsir, sintrong, tempuyung, lulangan, cecabean
dan cemplonan.

Pada pengamatan gulma umur 49 hst, perbedaan gulma yang tumbuh antara
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dibandingkan dengan
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70
kg ha™, gulma yang tumbuh adalah ajeran dan legetan, sedangkan pada perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70 kg ha™
adalah ketul dan sintrong. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100
kg ha™ gulma yang tumbuh sama dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 100 kg ha®, akan tetapi pada perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 100 kg ha™
memiliki SDR gulma lebih banyak yaitu krinyu, legetan dan tempuyung. Sama
dengan perlakuan Herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™, perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ memiliki SDR gulma yang
sama dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai
panen) + N 130 kg ha™, akan tetapi pada perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130 kg ha™ memiliki SDR gulma yang
lebih banyak yaitu ketul, urek-urek polo, cembicenan, kremah, grinting, sunduk
gangsir, sintrong, paitan, tempuyung dan lulangan. Kemudian pada perlakuan
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™ gulma yang tumbuh
sama dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai
panen) + N 130 kg ha™, akan tetapi perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7

hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha® memiliki SDR gulma yang lebih
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banyak yaitu krinyu, ketul, ajeran, cembicenan, geworan, sunduk gangsir,
sintrong, legetan, tempuyung, cecabean dan cemplonan.

Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dibandingkan
dengan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70 kg
ha® pada pengamatan umur 63 hst, menunjukkan SDR gulma yang berbeda-beda.
Pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ gulma yang
tumbuh adalah kremah, grinting, paitan dan cemplonan, sedangkan pada
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 70
kg ha™ adalah urek-urek polo dan sintrong. Pada perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 100 kg ha™ gulma yang tumbuh adalah ketul, geworan, dan
paitan, sedangkan apabila dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 100 kg ha™, gulma yang
tumbuh adalah krinyuh, legetan, tempuyung dan cecabean. Kemudian pada
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™, gulma yang tumbuh
adalah ketul, ajeran, paitan, meniran, lulangan, cemplonan dan kolomento,
sedangkan apabila dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130 kg ha™, gulma yang tumbuh adalah
urek-urek polo dan lulangan. Selanjutnya pada perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 160 kg ha®, gulma yang tumbuh adalah urek-urek polo,
geworan, kremah, paitan, meniran dan cemplonan, sedangkan perlakuan bebas
gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha™, memiliki
SDR gulma yang sama dengan perlakuan Herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
160 kg ha™. Analsisis vegetasi dan SDR (Summed Dominated Ratio) gulma pada

masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4a. Nilai SDR Gulma yang Tumbuh pada Perlakuan Bebas Gulma (Pengendalian Gulma 7 hari sekali sampai Panen)

Perlakuan
No Nama Spssies Gulma 1 35G1P149 & | 21 35G1P149 & | 21 35G1P349 5 | 21 35G1Pf19 &3
hst | bst | hst | bat | hst | bst | hst | hst | hst | hst | bst | hst | hat | hst | het | hst |
1 | Ageratum comvzoides L. (wedusan) 1009 | 1000 | 872 | 1016 | 656 | 695 | 776 | 924 | 540 [ 741 | 765 | 1020 | 554 | 604 | 909 | 13.86
2 | Cyperus rofungus (teld) 1260 | 1058 | 257 | B11 | 764 | 6.14 | 658 | 814 | 542 | 545 | 613 | 782 | 674 | 270 | 293 | g9.29
3 | Chromelaena odorata L. (krinvu) 10354 757 | e20 | 692 | 815 | 673 | 7.19 | 2.04 | 697 | 642 | 616 | 844 | 610 | 646 | 551 | 6.53
4 | Bidens leucorrhiza (keml) 0 o 452 o 0 |582| O o 540 | 542 | 450 o cs72| o |632| 4867
5 | Hedvotis corymbosa (urek-urek polo) | 10.83 0 0 547 | 682 | © 0 | 604 | 615 0 | 416 | 652 |476| 0 | 448 o
6 | Bidens biternata(ajeran) 0 10.31 o 425 0 | B31| 0 | 487 0 5.84 | 480 0 |404|519 | 484 | 497
T | Oxalis lathifolia (cembicenan) 10,09 0 E.EE 0 774 | 0 | 781|437 | o 0 | 850 | 700 | 568 | 456 | 546 | 5561
8 | Commeling benghalensis (eeworan) 1] B.42 o 4.13 0 | 643 o o 0 BEE4 | © 1] 0 | 5.88 | 4.56 0
9 | Alternanthera philoxercides (kremah) | 9.11 o 7.24 0 7.35 0 | 792|532 | 5.85 0 | 608 | 460 | 532|175 | 492 0
10 | Cynodon dactylon (erinting) o046 | 807 | 7.24 o 748 | 740 | 745 | 437 | 1043 | 672 | 875 | 774 | 673 | 560 | 451 | 5.24
11 | Digitaria sanguinaliz (sunduk gansir) | 852 | 832 | 660 | 582 | 814 | 625 | 7.10 | 730 | 856 | @59 | 7.80 | 253 | 409 | 5.81 | 4.83 | 5.27
12 | Erechiites hieracifolia (sintrong) 973 | 608 | 781 [ 1225 | 685 | 667 | 658 | B00 | 610 | 7E7 | 730 | 984 | 477 | 446 | 520 | 504
13 | Paspalum conjugatwm (paitan) 0 B.27 o 0 0 | 572|416 | 0 7.26 | 7.14 | 462 0 |aBg1|512| O o
14 | Phyignthus yringria L. (meniran) 0 0 1] 0 0 0 0 0 0 gog | 0 1] 0 |sag| O 0
15 | Synedrella nodiflora(legetan) 0 0 1] 553 | 656 | 0 | 667 | 670| E72 0 |562| 658 |458| 0 | 483 | 620
16 | Sonchus ArvenisL. (tempuvung) .03 o 730 | 780 | 675 | 643 | 649 | 740 | 526 | 640 | 603 | 761 | 637 | 5.05 | 6.87 | 6.65
17 | Eleusin indica (lulanzan) 0 767 | 686 | 734 | 603 | 568 | 776 | BO1 | 482 | 530 | 478 | 668 | 650 | 6.86 | 532 | 6E7
18 | Ludwicia perennis (cecabean) 0 0 1] o 0 |591| 0 |410 0 |a7g| 0 0 |ase | 543|175 0
19 | Dryvmaria cordata(cemplonan) 0 o 0 0 653 | O o 0 0 0 0 0 | 440 | 505 | 4.12 o
20 | Leersia hexandra (kolomento) 1 0 B55 | 833 [ 735|562 | 710|730 | 5 0 | as6 o 544 | 480 [ 451 | 563

Keterangan : G1 = Bebas Gulma (Pengendalian Gulma 7 hari sekali sampai Panen); P1 = Dosis N 70 kg ha™; P2 = Dosis N 100 kg ha™; P1 = Dosis N 130 kg
ha™; P1 = Dosis N 160 kg ha™; hst = hari setelah tanam
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Tabel 4b. Nilai SDR Gulma yang Tumbuh pada Perlakuan Pengendalian Gulma Umur 21 dan 49 hst

Perlakuan
No Nama Spesies Gulma b 35G1P149 R ) 3?2P149 N S| 3?1P3 I 6 | 20 33G1P-449 &3
hst | hst | hat | hst | hst | hst | hst | hst | het | hst | hst | hst | hat | hst | hat | hst |
1 | Ageratum comyzoides L. (wedusan) B40 | 1044 | 930 | 833 | BO6 | 767 | 720 | 685 | B15 | 1063 | 988 | 962 | 7.21 | 702 | 598 | 5.37
2 | Cyperus rotundus (tekd) 654 | 620 | 623 | 628 | 711 [ 745 | 732|710 | 561 | 546 | 520 | 513 [ 637 | 570 | 490 | 554
3 | Chromelaena odorata L. (krinvua) 930 | 787 | 697 | 705 | 580 [ 577|570 | 543 | 908 | 233 | 260 | 854 [ 608 | 6.24 | 557 | 474
4 | Bidens leucorrhiza (ketul) 562 | 571 | 587 | 601 | 632 [ 683 | 645 | 634 | 514 | 519 | 462 | 475 | 6.22 | 5.54 | 454 | 436
5 | Hedvotis corymbosa (urek-urek polo) | 573 | 822 | 728 | 587 | 645 | 659 | 591 [ 582 | 553 | 635 | 6.09 | 612 | 585 | 556 | 5.21 | 557
6 | Bidens biternata(ajeran) 634 | 604 | 502 | 532 o o0 | 238|557 1) 1] 3BE | 443 | O o |322] 533
7 | Oxalis lathifolia (cembicenan) B38 | 747 | 661 | 678 | 796 |66l | 616 | 603 | 1001 | 789 | 698 | 7.06 | 545 | 5.19 | 458 | 551
8 | Commeling benghalensiz (geworan) 458 | 762 | 722 | 741 | 638 | 705 | 710 | 689 | 519 | 542 | 537 | 540 | 572 | 531 | 464 | 487
9 | Alternantheraphiloxeroides (kremah) | 465 | 503 | 553 | 564 o o 0 o 504 | 510 | 4B4 [ 485 | © 0 | 577 | 612
10 | Cynodon dactylon (orinting) E56 | 629 (669 | 662 | 577 | 612 [ 630 | 610 | 531 | 530 | 517|512 | 530 (512|492 | 537
11 | Digitaria sancuinalis (sundulk san=r) | 745 | 698 | 720 | 723 | 674 | 574 | 561 | 539 | 562 | 582 | 625 | 616 | 813 | 890 | 872 | B4E
12 | Erechiites hieracifolia (sintrong) B10 | 711 (645 | 651 | 738 | 702|668 | 637 | 741 | 566 | 475|464 | 763 | oo8 | 7ED | 537
13 | Paspalum conjucatem (paitan) o 0 o o 566 | 665 | 641 [ 633 | 366 | 411 404|422 451|713 672 711
14 | Phvianthus uringria L. (meniran) o 0 42 o o o 0 o 0 312 (512|234 | o 0 | 360 632
15 | Synedrella nodiflora (legetan) 0 0 0 o E22 |66l | 662|642 | 377 | 402 | 454|445 | 407 | 396 | 411 | 182
16 | Sonchus Arveniz L. (tempuvung ) 782 | 658 | 584 | 557 | 588 | 601|610 | 573 | 609 | 547 | 475 | 462 | 6.08 | 5.18 | 428 | 4.40
17 | Eleusin indica(lulanzan) 428 | 232 | 758 | 769 | 412 | 485 | 545 | 518 | 435 | 538 | 576 | 568 | 450 | 482 | 498 | 520
18 | Lugwicia perennis (cecabean) o 0 o o 300 | 385 | 403 | 402 0 0 0 0 | 393|424 281| 285
19 | Drymaria cordata (cemplonan) o 0 o 0 o 0 0 0 527 | 409 | 384 | 388 | 579 | 562 | 5.28 | £.20
20 | Legrsia hexandra (kolomento) 625 | 612 (610 | 624 | 503 | 501 | 403|437 | 471 | 475 | 525 | 508 | 568 | 539 | 576 | 560

Keterangan : G2 = Pengendalian Gulma Umur 21 dan 49 hst; P1 = Dosis N 70 kg ha™: P2 = Dosis N 100 kg ha™; P3 = Dosis N 130 kg ha™; P4 = Dosis N

160 kg ha*; hst = hari setelah tanam
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Tabel 4c. Nilai SDR Gulma yang Tumbuh pada Perlakuan Herbisida Oksifluorfen

Perlakuan
e Nama Spesies Gulma 71 35G3P1 m & | 1 35G3 = ® | & | 2 35G3P349 55 | 21 35G3P449 &3
bt | bst | hat | hst | hat | hst | hst | hst | hst | hst | hst | hst | hst | hst | bst | hat |
1 | Ageratum comzoides L. (wedusan) 1132 | 14.02 o | 706 o 0 7.28 | 867 o BE2 | 835 | B76 | 644 | 1163 | 10.10 | B.E6
2 | Cyperus rotundus (teld) 0 993 | 1175|834 | 780 | 622 | 650 | 635 | 1086 | 666 | 615 | 532 | 729 | 609 | 582 | 634
3 | Chromolaena odorata L. (krinvu) o 667 | B12 | 648 o 0 o 0 o g42 | 783 | B4z o 0 o 3.01
4 | Bidens leucorrhiza (ketual) o 0 o 0 o 0 o | 381 o 0 o 485 o 0 o | 414
5 | Hedvetis corvmbosa (urek-urek polo) | o 0 0 0 | 651 0 0 |s588| o 0 0 0 0 0 872 | 800
6 | Bidens biternata(ajeran) 10.67 0 £32 | 665 | 852 | 1018 | 940 | 929 | B0 | 765 | 765 | 552 o 0 0 458
7 | Oxalis lathifolia (cembicenan) o6l | 666 | 707 | 724 | 927 | 692 | 679 | 63% | 1155 | 652 o 452 | B.E3 0 0 5.52
8 | Commeling benghalensis (geworan) o 6.03 o | 397 o 0 0 | 586 | 1054 | 638 o 485 | 609 0 o | 484
9 | Alternantheraphiloxercides (kremah) | o 0 763 | 787 | 934 | 739 | 734 | 727 | 945 | BO7 0 474 | 731 | 615 | 562 | 545
10 | Cynodon dactylon (grinting) 1146 0 707 |7.24| 895 | 691 | 712 | 662 D 0 0 452 | 785 | 651 | 593 | 5.99
11 | Digitaria sancuinalis (sunduk sansir) 0 651 | 700 | 715 | 927 | 692 | 652 | 598 | 1119 | 680 0 518 | 7.63 0 0 5.35
12 | Erechtites hieracifolia (sinttong) E.54 o o o o 6.85 | 666 | 6.60 o B.15 o B.OB o 0 o 3.50
13 | Paspalum conjugatwn (paitan) 0 0 o 568 | 1573 | 1135 | 1012 | 277 | 7.95 0 o 452 | 7.30 | 632 0 5.82
14 | Phyvilanthus uringria L. (meniran) 9.26 0 o 0 o 0 0 0 o 0 gap | 431 0 0 0 7.62
15 | Synedrella nodiflora (legetan) 0 0 £.25 | B.56 0 0 o 0 0 0 o 6.36 o 0 0 B.E5
16 | Sonchus Arveniz L. (tempirvung) 10.14 0 754 | 7.70 o 0 o 0 975 | 1014 | 977 | B82 | 649 0 o 5.18
17 | Eleusin indica(lulangan) 0 0 636 | 650 | 7.32 0 650 | 5.84 o 0 0 540 | .44 0 531 | 552
18 | Ludwicia perenniz (cecabean) E.73 0 o 0 o 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 0
19 | Drymaria cordata (cemplonan) 10.13 0 0 |515]| 787 | 605 0 |540| 1035 656 o 425 | £.04 0 o 5.35
20 | Leersia hexandra (kclomento) 0 0 629 [ 641 | 914 | 669 | 623 | 598 | 1144 | 686 | 625 | 577 | 766 | 651 | 602 | 590

Keterangan : G3 = Herbisida oksifluofen; P1 = Dosis N 70 kg ha™; P2 = Dosis N 100 kg ha™; P3 = Dosis N 130 kg ha™; P4 = Dosis N 160 kg ha™;
hst = hari setelah tanam

29
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4.1.1.2 Bobot Kering Gulma
Pengamatan analisis ragam rata-rata bobot kering gulma menunjukkan
perbandingan perlakuan antara pengendalian bebas gulma, pengendalian gulma
pada umur 21 dan 49 hst dan pemberian herbisida pra tumbuh oksifluofen dengan
peningkatan unsur N tidak memberikan pengaruh secara nyata pada pengamatan
umur 21 hst, sedangkan pada umur pengamatan 35, 49 dan 63 hst memberikan
pengaruh secara nyata (lampiran 7). Rerata bobot kering gulma disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Bobot Kering Gulma pada Berbagai Macam Pengendalian Gulma
dengan Peningkatan Unsur N pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Bobot Kering Gulma (g 0.3 m™) pada

Perlakuan berbagai Umur Pengamatan (hst)
21 35 49 63
BG (0-Panen) + N 70 kg ha™* 6.00 490a 7.33ab 8.60a
BG (0-Panen) + N 100 kg ha™ 6.17 467a  807ab 8.13a
BG ( 0-Panen) + N 130 kg ha™ 6.50 550ab  853ab  1250a
BG ( 0-Panen) + N 160 kg ha™ 6.67 433a  727ab  1020a
PG (21 dan 49 hst) + N 70 kg ha™* 6.60 6.50b  36.63¢C 10.20 a
PG (21 dan49hst) + N100kgha’ 667 633b  3573c  27.40b
PG (21 dan49hst) + N130kgha™ 777 853c  4293d  40.70¢c
PG (21 dan 49 hst) + N 160 kg ha™* 6.50 6.87b  38.33c 31.73b
Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 450 4.07a 5.57 a 32.33b
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 5.50 433a 5.50 a 41.23 ¢
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 6.17 523ab  7.27ab  51.77d
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 5.17 420a 6.77ab  33.00b
BNT 5% tn 1.30 271 6.64
KK (%) 17.88 14.00 9.14 14.55

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata; BG =
Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma; hst= hari setelah tanam.

Berdasarkan Tabel 5, pada pengamatan umur 35 hst, perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) dengan perlakuan herbisida
oksifluorfen tidak menunjukkan pengaruh secara nyata, sedangkan apabila
dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 + N
130 kg ha™ terdapat perbedaan yang nyata. Perlakuan pengendalian gulma pada

umur 21 dan 49 hst + 70 N ha™, pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst +
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100 N ha™*, dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + 160 N ha™ apabila
dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst +
130 N ha™ dapat menurunkan rata-rata berat kering sebesar masing-masing
sebesar 23.79%, 25.79% dan 19.46%. Sedangkan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130 kg ha™ dan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat menurunkan rata-rata berat kering
gulma sebesar 35.52% dan 38.69% apabila dibandingkan dengan perlakuan
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + 130 N ha™

Rata-rata berat kering gulma pada pengamatan umur 49 hst menunjukkan
bahwa, perlakuan pengendalian bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) dengan perlakuan herbisida oksifluorfen tidak menunjukkan
pengaruh secara nyata, sedangkan apabila dibandingkan dengan perlakuan
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst terdapat pengaruh secara nyata.
Pada perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 70 kg ha™,
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 100 kg ha™ dan pengendalian
gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™ berbeda secara nyata dan dapat
menurunkan rata-rata berat kering gulma masing-masing sebesar 14.67%, 16.77%
dan 10.72% apabila dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada
umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™. Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha™ dan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) + N 130 kg ha® apabila dibandingkan dengan perlakuan
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™ maka dapat
menurunkan rata-rata bobot kering gulma masing-masing sebesar 82.06% dan
80.13%.

Pada pengamatan umur 63 hst, rata-rata bobot kering gulma tertinggi
terdapat pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™.
Penurunan rata-rata bobot kering gulma pada perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila dibandingkan dengan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 70 kg ha™, herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™
dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™ masing-masing sebesar
37.56%, 20.36% dan 36.26%. Sedangkan penurunan rata-rata bobot kering gulma
pada perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha® apabila
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dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) + N 130 kg ha™ dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst
+ N 130 kg ha™ masing-masing sebesar 75.85% dan 21.38%.

4.1.2 Pertumbuhan Kentang
4.1.2.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan analisis ragam rata-rata tinggi tanaman menunjukkan bahwa
pengendalian gulma dengan peningkatan unsur N pada berbagai umur
pengamatan, menunjukkan pengaruh secara nyata pada umur pengamatan 21-49
hst, 63 hst tidak menunjukkan pengaruh secara nyata (lampiran 8). Rerata tinggi
tanaman kentang disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata tinggi tanaman berdasarkan pengamatan
umur 21-63 hst menunjukkan peningkatan. Pada pengamatan umur 21 hst,
perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst dengan perlakuan
herbisida oksifluorfen tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Perlakuan bebas
gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130 kg ha™, apabila
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) + N 70 kg ha™, perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali sampai panen) + N 100 kg ha™ dan perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha™ dapat meningkatkan rata-rata
tinggi tanaman masing-masing sebesar 31.71%, 13.14% dan 1.81%. Sedangkan
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130
kg ha™* apabila dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21
dan 49 hst + N 130 kg ha™ dan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
130 kg ha™ maka dapat meningkatkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 24.46%
dan 20.72%.

Pengamatan rata-rata tinggi tanaman pada pengamatan umur 35 hst, rata-rata
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali) + N 130 kg ha’. Apabila perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 130 kg ha® dibandingkan dengan
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 70 kg ha™,
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 100 kg ha™ dan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 130 kg ha™, maka dapat
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meningkatkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 32.60%, 14.92% dan 32.11%.
Sedangkan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 130 kg
ha'! akan dapat meningkatkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 29.65% dan
31.27% apabila dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur
21 dan 49 hst + N 130 kg ha™ dan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen +
N 130 kg ha™. Sehingga pada umur 35 hst, perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali) + N 130 kg ha" adalah perlakuan yang tepat dalam
meningkatkan rata-rata tinggi tanaman.

Tabel 6. Rerata Tinggi Tanaman Kentang pada Berbagai Macam Pengendalian
Gulma dengan Peningkatan Unsur N pada Berbagai Umur Pengamatan.

Rerata Tinggi Tanaman Kentang pada berbagai

Perlakuan Umur Pengamatan (hst)
21 35 49 63
BG (0-Panen) + N 70 kg ha™ 6.03a 1373bc  21.73ab  26.50
BG (0-Panen) + N 100 kg ha™ 7.67bc  17.33d 21.97ab  27.00
BG ( 0-Panen) + N 130 kg ha™ 883c  2037e 2717 ¢ 27.10
BG ( 0-Panen) + N 160 kg ha™ 867c  138bc  2153a 2867

PG (21 dan 49 hst) + N 70 kg ha™ 587a  1417bc  21.60ab 3220
PG (21dan49hst) + N100kgha®  g43ah  1553c¢d  25.33abc  29.67
PG (2Ldan49hst) + N130kgha®  ge7ah  1433bc  2343abc 3160
PG (21dan49hst) + N160kgha™  g17ap  1367abc  24.70abc  3L.77

Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 6.33ab  11.00a 2200ab  27.00
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 6.53ab  13.50abc  28.17c 30.10
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 7.00ab  1400bc  30.80c 32.73
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 6.83ab  12.00ab 25.37abc  30.43
BNT 5% 1.61 2.62 3.85 tn

KK (%) 13.76 10.69 9.21 12.64

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata; BG =
Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma; hst= hari setelah tanam.

Pada pengamatan umur 49 hst, pada semua perlakuan memiliki rata-rata
tinggi tanaman yang sama. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70
kg ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen
+ N 100 kg ha™, herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™, maka akan dapat meningkatkan tinggi
tanaman sebesar 21.90%, 28.57% dan 13.28%. Sedangkan perlakuan bebas gulma
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(pengendalian gulma tujuh hari sekali sampai panen) akan dapat meningkatkan
rata-rata tinggi tanaman sebesar 20.02%, 19.14% dan 20.76% apabila
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) + N 70 kg ha®, bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali
sampai panen) + N 100 kg ha™ dan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali

sampai panen) + N 130 kg ha™.

4.1.2.2 Jumlah Cabang

Pengamatan analisis ragam rata-rata jumlah cabang menunjukkan bahwa
pengendalian gulma dengan peningkatan unsur N tidak memberikan pengaruh
secara nyata pada pengamatan umur 35 dan 63 hst (lampiran 9). Sedangkan pada
pengamatan umur 49 hst terdapat pengaruh secara nyata terhadap jumlah cabang.
Namun secara umum peningkatan unsur N dapat meningkatkan rata-rata jumlah
cabang tanaman. Rerata jumlah cabang tanaman kentang disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata jumlah cabang tanaman kentang meningkat
mulai dari umur pengamatan 35 hst sampai dengan umur pengamatan 63 hst. Pada
pengamatan umur 21 hst menunjukkan pada semua perlakuan mempunyai nilai
rata-rata 0, hal ini dikarenakan pada umur pengamatan 21 hst pada semua
perlakuan belum terdapat cabang yang tumbuh pada setiap tanaman pengamatan.
Rata-rata jumlah cabang pengamatan umur 49 hst, pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha® menunjukkan rata-rata jumlah cabang
tertinggi. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat
meningkatkan jumlah cabang sebesar 37.49%, 21.42% dan 28.60% apabila
dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™,
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha® dan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 160 kg ha™. Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan pengendalian
gulma umur 21 dan 49 + N 130 kg ha™ maka dapat meningkatkan jumlah cabang
sebesar 44.67%.
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Tabel 7. Rerata Jumlah Cabang Tanaman pada Berbagai Macam Pengendalian
Gulma dengan Peningkatan Unsur N pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Jumlah Cabang Tanaman Kentang

Perlakuan pada berbagai Umur Pengamatan (hst)

35 49 63
BG ( 0-Panen) + N 70 kg ha™ 6.33 12.33 abc 17.00
BG ( 0-Panen) + N 100 kg ha™ 8.00 12.67 abc 18.00
BG ( 0-Panen) + N 130 kg ha™ 9.00 15.67 cd 21.33
BG ( 0-Panen) + N 160 kg ha™ 8.00 12.67 abc 22.67
PG (21 dan 49 hst) + N 70 kg ha™ 7.33 10.00 ab 18.00
PG (21 dan 49 hst) + N 100 kg ha™ 7.33 9.33a 18.33
PG (21 dan 49 hst) + N 130 kg ha™ 8.67 10.33 ab 17.33
PG (21 dan 49 hst) + N 160 kg ha™ 6.00 11.00 abc 20.00
Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 8.50 11.67 abc 16.00
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 7.33 14.67 ¢ 20.33
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 5.33 18.67d 15.33
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 6.67 13.33 bc 19.67

BNT 5% tn 3.96 tn
KK (%) 17.46 18.42 18.91

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata; BG =
Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma; hst= hari setelah tanam.

4.1.2.3 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengendalian gulma dengan
peningkatan unsur N berpengaruh secara nyata terhadap rata-rata jumlah daun
pada umur pengamatan 21-49 hst. Sedangkan pada umur pengamatan 63 hst,
pengendalian gulma dengan peningkatan unsur N tidak menunjukkan pengaruh
secara nyata (lampiran 10). Rerata pengaruh pengendalian gulma dengan
peningkatan unsur N terhadap jumlah daun disajikan pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8, pada rata-rata jumlah daun pengamatan umur 21 hst
memiliki rata-rata jumlah daun hampir sama dengan semua perlakuan. Perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila dibandingkan dengan
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™, akan dapat meningkatkan rata-rata jumlah
daun sebesar 32.42%. Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen +

N 130 kg ha® dapat meningkatkan jumlah daun sebesar 26.86% apabila
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dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N
130 kg ha™.
Tabel 8. Rerata Jumlah Daun Tanaman Kentang pada Berbagai Macam

Pengendalian Gulma dengan Peningkatan Unsur N pada Berbagai
Umur Pengamatan.

Rerata Jumlah Daun Tanaman Kentang pada

Perlakuan berbagai Umur Pengamatan (hst)
21 35 49 63
BG (0-Panen) + N 70 kg ha™* 22.00a 2867a  102.00abc  97.00
BG (0-Panen) + N 100 kg ha™ 30.00 bc 39.00bc  109.67 bc  100.33
BG (0-Panen) + N 130 kg ha™ 3200cd  42.33cd  110.67bc  102.33
BG (0-Panen) + N 160 kg ha™* 30.33bc  42.00cd  101.67abc  96.67

PG (2ldan49hst) + N70kgha™  2400ah  34.00ab  91.67ab  86.67
PG (2Ldan49hst) + N100kgha®  2933phc  3867bc  71.00a  78.67
PG (2L dan49hst) + N130kgha™  2633ahc  40.00bcd  115.00bcd  92.67
PG (2Ldan49hst) + N160kgha®  2800bc ~ 37.33bc  84.00a  103.33

Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 24.33 ab 34.33abc  99.67ab  98.00
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 24.33 ab 36.33abc  104.00bc  99.00
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 36.00d 4733d  12567d  103.33
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 33.00 cd 4333cd  119.33cd  101.00
BNT 5% 5.76 7.68 18.76 tn

KK (%) 12.03 11.74 10.77 12.47

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata; BG =
Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma; hst= hari setelah tanam

Pada pengamatan umur 35 hst, rata-rata jumlah daun antar perlakuan
memiliki nilai yang hampir sama. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen +
N 130 kg ha® dapat meningkatkan rata-rata jumlah daun sebesar 27.47% dan
23.24% apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
100 kg ha™. Apabila perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™
dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N
160 kg ha™, maka akan dapat meningkatkan rata-rata jumlah daun sebesar
21.13%.

Rata-rata jumlah daun pada umur 49 hst, perlakuan herbisida pra tumbuh

oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat meningkatkan rata-rata jumlah daun sebesar
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27.95% dan 24.82% apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha’
! Sedangkan apabila dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha™ dan pengendalian gulma pada
umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™, maka akan dapat meningkatkan rata-rata
jumlah daun sebesar 19.10% dan 33.16%.

4.1.2.4 Luas Daun

Rata-rata luas daun menunjukkan bahwa pengendalian gulma dengan
peningkatan unsur N berpengaruh nyata pada pengamatan umur 21-49 hst.
Sedangkan pada pengamatan umur 63 hst menunjukkan bahwa pengendalian
gulma dengan peningkatan unsur N tidak memberikan pengaruh secara nyata
(lampiran 11). Rerata pengaruh pengendalian gulma dengan peningkatan unsur N
terhadap luas daun disajikan pada Tabel 9.

Berdasarkan Tabel 9, rata-rata luas daun umur 21 hst menunjukkan bahwa
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat meningkatkan
rata-rata luas daun sebesar 31.80% dan 30.95% apabila dibandingkan dengan
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™. Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha® apabila dibandingkan dengan perlakuan
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™, maka akan dapat
meningkatkan rata-rata luas daun sebesar 30.10%. Kemudian perlakuan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha™
dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™ akan dapat
meningkatkan luas daun sebesar 16.46% dan 25.84%.

Pada umur 35 hst, rata-rata jumlah daun pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat meningkatkan rata-rata luas daun
sebesar 23.60% dan 23.06% apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
100 kg ha™. Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg

ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21



38

dan 49 hst + N 160 kg ha™, maka akan dapat meningkatkan rata-rata luas daun

sebesar 22.52%.

Tabel 9. Rerata Luas Daun (cm?) Tanaman Kentang pada Berbagai Macam
Pengendalian Gulma dengan Peningkatan Unsur N pada Berbagai Umur

Pengamatan.
Rerata Luas Daun (cm?) Tanaman Kentang pada
Perlakuan berbagai Umur Pengamatan (hst)
21 35 49 63
BG (0-Panen) + N 70 kg ha™* 733.00a 1746.91a  14264.86a  19442.06
BG (0-Panen) + N 100 kg ha™ 938.24bc 2355.92bc  16853.46abc 20102.98
BG (0-Panen) + N 130 kg ha™ 1016.43cd 2612.35bcd  18230.38bc  20488.52
BG (0-Panen) + N 160 kg ha™ 957.78bc  2516.18bcd 16743.31abc  18450.68
PG (21 dan 49 hst) + N 70 kg ha™* 762.32ab 2131.55ab  16082.39ab  16963.61
PG (2L dan49hst) + N100 kgha™  91869hc 2339.89hc  14264.86a  16743.31
PG (2Ldan49hst) + N130kgha®  go141ab 2387.97bc  19607.29cd  18230.38
PG (2L dan49hst) + N160kgha®  g5028abc 2291.81b  15366.39ab  20708.83
Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 781.87ab  2259.76b  16302.69ab  19882.68
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 791.64ab 2275.78b  17899.92bc  20047.91
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 114651d  2957.92d  21132.20d  21700.21
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 1016.43cd  2788.64cd  19717.45cd  20268.21
BNT 5% 180.56 485.89 2959.77 tn
KK (%) 11.94 12.01 12.16 12.39

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata; BG =
Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma; hst= hari setelah tanam

Rata-rata luas daun pada umur 49 hst menunjukkan bahwa perlakuan

herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat meningkatkan rata-rata
luas daun sebesar 22.85% dan 15.29% apabila dibandingkan dengan perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 100 kg ha™. Sedangkan apabila perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha® dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130 kg ha® dan
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™, maka akan dapat

meningkatkan rata-rata jumlah daun sebesar 13.73% dan 27.28%.



39
4.1.3 Hasil Kentang
4.1.3.1 Jumlah Umbi, Bobot Segar Umbi, Berat Kering Umbi, Indeks Panen
dan Hasil Umbi Kentang

Analisis ragam pada parameter jumlah umbi, bobot segar umbi, berat kering
umbi, indeks panen dan hasil umbi kentang menunjukkan bahwa terdapat terdapat
pengaruh secara nyata antara macam pengendalian gulma dengan peningkatan
unsur N (lampiran 12). Rerata jumlah umbi, bobot segar umbi, berat kering umbi,
indeks panen dan hasil umbi kentang disajikan pada Tabel 10.

Berdasarkan Tabel 10, rata-rata jumlah umbi pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ berbeda secara nyata dan memiliki rata-rata
jumlah umbi lebih tinggi apabila dibandingkan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 70 kg ha™, bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali) + N 100 kg ha™, bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali) + N 160 kg ha™ dengan tingkat unsur N yang berbeda. Perlakuan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat meningkatkan jumlah umbi sebesar
38.08%, 45.51% dan 41.79% apabila dibandingkan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 70 kg ha™, bebas gulma (pengendalian
gulma 7 hari sekali) + N 100 kg ha™, bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari
sekali) + N 160 kg ha™. Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen +
N 130 kg ha™ dapat meningkatkan rata-rata jumlah umbi sebesar 27.31% apabila
dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst +
N 160 kg ha™.

Rata-rata bobot segar umbi menunjukkan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha® memiliki rata-rata bobot segar lebih tinggi dan
berbeda secara nyata dengan perlakuan yang lain. Perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha™ dapat meningkatkan rata-rata bobot segar umbi
sebesar 33.38% dan 36.69% apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
160 kg ha™. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) +
N 160 kg ha® dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™
akan dapat meningkatkan bobot segar umbi sebesar 40.13% dan 38.55%.
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Tabel 10. Rerata Jumlah Umbi, Bobot Segar Umbi, Berat Kering Umbi, Indeks
Panen dan Potensi Produksi Per Hektar Kentang pada Berbagai Macam
Pengendalian Gulma dengan Peningkatan Unsur N

Rerata Komponen Hasil Kentang

Jumlah Bobot Bobot
Perlakuan Umbi Segar Kering Indeks Hasil
) Umbi Umbi Panen (kg ha'')
(g tan™) (g tan™)
BG ( 0-Panen) + N 70 kg ha™ 4.83 ab 204.57 a 35.63 a 71.85ab 1046.95a

BG (0-Panen) + N 100 kg ha™* 4.25a 202.65a 34.74a  67.55ab 1042.31a
BG (0-Panen) + N 130 kg ha™* 6.13abc 219.97a 41.32ab 74.06bc 112352a
BG (0-Panen) + N 160 kg ha™ 454ab  201.81a 3516a  59.89a 1043.17a
PG (21dan49hst) + N70kgha™  go5pc  231.09ah 44.44ab  77.78bc  1160.14 ab
PG (21dan49hst) + N100kgha™ gopabc 217.34a  41.15ab  72.87ab 1097.71a
PG (21dan49hst) + N130kgha" g3gpc  31408c 5L91bc  79.04bc  1387.37hbc
PG (21dan49hst) + N160kgha® 5674  207.11a  39.18ab 72.77ab 1054.29a

Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 6.17bc  22452ab 43.37ab  75.93bc 1131.08a
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 6.31bc  270.64bc  47.27abc  78.93bc 1277.53ab
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 7.80 ¢ 337.06c  59.10c  86.02c  1498.93c
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 596abc 213.39a  40.76ab  78.93bc  1090.80a
BNT 5% 1.87 13.17 13.69

KK (%) 2.21 6.04* 17.85 10.75 6.59%

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata; BG =
Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma; hst= hari setelah tanam; * = Analisa data

dilakukan setelah transformasi data ke v/x

Bobot kering umbi menunjukkan bahwa perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha™ memiliki rata-rata bobot kering umbi lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan herbisida oksifluorfen dengan tingkat N yang
berbeda dan juga mempunyai bobot kering umbi yang berbeda secara nyata
dengan perlakuan yang lain. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130
kg ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan yang sama dengan tingkat N yang
berbeda yaitu perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™ maka akan dapat meningkatkan
bobot umbi kering sebesar 26.62% dan 31.03%. Sedangkan apabila perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™* dibandingkan denga perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 160 kg ha™
dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™ maka dapat

meningkatkan rata-rata bobot kering umbi sebesar 38.82% dan 33.71%.
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Indeks panen perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™
berbeda secara nyata dan memiliki nilai rata-rata indeks panen lebih tinggi
21.47% dan 15.28% apabila dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma
(pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 100 kg ha™ dan
pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 100 kg ha™. Sedangkan apabila
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ dibandingkan
dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) +
N 160 kg ha™ dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™
maka dapat meningkatkan rata-rata indeks panen sebesar 30.37% dan 15.40%.
Selanjutnya pada rata-rata hasil produksi per hektar, menunjukkan bahwa
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™’ memiliki rata-rata
hasil produksi per hektar yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
perlakuan yang sama. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha®
! dapat meningkatkan rata-rata sebesar 24.55%, 14.77% dan 27.23% apabila
dibandingkan dengan perlakuan yang sama dengan tingkat N yang berbeda yaitu,
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™, herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 100 kg ha™ dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg
ha®. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) +
N 160 kg ha™ dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 160 kg ha™
maka akan dapat meningkatkan hasil panen sebesar 30.41% dan 29.66%.

4.1.3.2 Bobot Segar Umbi Klasifikasi

Rerata bobot segar umbi Kklasifikasi disajikan pada Tabel 10. Analisis ragam
pada parameter bobot segar umbi Kklasifikasi menunjukkan bahwa rata-rata
klasifikasi umbi kelas A, menunjukkan bahwa perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha® memiliki rata-rata umbi kelas A lebih tinggi
dibandingkan semua perlakuan. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
130 kg ha® dapat meningkatkan rata-rata umbi kelas A sebesar 53.45%, 24.36%
dan 58.97% apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 70 kg ha™, herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™
dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™. Sedangkan perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila dibandingkan dengan
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perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130
kg ha™ dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™ akan
dapat meningkatkan umbi kelas A sebesar 51% dan 12,98%.
Tabel 10. Rerata Bobot Segar Umbi Kilasifikasi pada Berbagai Macam

Pengendalian Gulma dengan Peningkatan Unsur N. (Soelarso dan
Bambang, 1997).

Rerata Komponen Hasil Kentang

Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi

Periggh Ktélrgf IA KLélrgf IB Klé{:;) I(: Klégsb ID

(>6049 (>30-60g (10-30¢g (<10g
tan™) tan™) tan™) tan™)
BG (0-Panen) + N 70 kg ha™ 201.58 35.37 16.32 7.25
BG (0-Panen) + N 100 kg ha™ 193.10 38.66 17.76 7.42
BG (0-Panen) + N 130 kg ha™ 237.40 40.13 21.82 7.86
BG (0-Panen) + N 160 kg ha™ 195.29 34.37 19.57 8.71
PG (21 dan 49 hst) + N 70 kg ha™ 253.38 45.33 22.78 8.16
PG (21 dan 49 hst) + N 100 kg ha 213.36 47.11 23.65 7.53
PG (21 dan 49 hst) + N 130 kg ha™ 42157 52.36 27.82 7.83
PG (21 dan 49 hst) + N 160 kg ha™ 181.23 51.18 24.69 7.22
Oksifluorfen + N 70 kg ha™ 225,51 53.35 24.72 8.28
Oksifluorfen + N 100 kg ha™ 366.45 57.34 29.65 8.96
Oksifluorfen + N 130 kg ha™ 484.50 58.15 28.45 9.86
Oksifluorfen + N 160 kg ha™ 198.72 54.46 26.38 8.15
KK (%) 16.04 13.36 13.10 16.69

Keterangan: BG = Bebas gulma; PG= Pengendalian Gulma.

Rata-rata klasifikasi umbi kelas B, Perlakuan herbisida pra tumbuh
oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila dibandingkan dengan perlakuan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ dan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N
160 kg ha™ akan dapat meningkatkan umbi kelas B sebesar 8.25% dan 6.35%.
Sedangkan perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ apabila
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) +
N 130 kg ha™ dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™
maka akan dapat meningkatkan rata-rata umbi kelas B sebesar 31% dan 9.96%.

Hasil analisis rata-rata klasifikasi umbi kelas C, menunjukkan bahwa

perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 100 kg ha™ akan dapat
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meningkatkan umbi kelas C sebesar 44.95% dan 41.79% apabila dibandingkan
dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 70 kg ha™
dan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali) + N 100 kg ha™. Pada hasil
umbi kelas D (< 10 g umbi?) (umbi krill), menunjukkan bahwa perlakuan
perlakuan herbisida oksifluorfen menunjukkan hasil umbi tertinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Perlakuan herbisida oksifluorfen + N 130 kg ha™
dapat meningkatkan jumlah umbi kelas D sebesar 20.28% dan 20.58% apabila
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma tujuh hari
sekali sampai panen) + N 130 kg ha™ dan perlakuan pengendalian gulma pada
umur 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Kondisi Umum

Kegiatan pengamatan yang dilakuakan selama 63 hari pada bulan Juni-
September 2013 berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang.
Kondisi curah hujan yang sangat tinggi pada saat penelitian mengakibatkan
tanaman kurang optimal dalam pertumbuhan. Curah hujan yang tinggi saat
budidaya tanaman dapat mempengaruhi lama sinar matahari yang diterima oleh
tanaman, sehingga akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis. Curah hujan
yang tinggi juga dapat menimbulkan serangan hama dan penyakit. Pada tanaman
kentang, curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan serangan penyakit
Phytophtora infestan (hawar daun). Penyakit hawar daun berkembang dengan
cepat pada musim penghujan. Curah hujan yang tinggi dan kelembapan yang
tinggi berkorelasi positif dengan keparahan tanaman akibat penyakit dan
bertambahnya pathogen dalam jaringan daun.

Tingkat serangan penyakit hawar daun yang tinggi dalam penelitian terjadi
pada daun dan batang tanaman kentang sehingga berpengaruh dalam pertumbuhan
dan hasil tanaman. Tanaman kentang banyak yang terserang dan kemudian mati.
Meskipun penyakit hawar daun juga menyerang tanaman pengamatan akan tetapi
pengendalian menggunakan berbagai macam pestisida dapat mengurangi dampak
serangan. Selain penggunaan pestisida pengaruh dari pertumbuhan gulma pada
petak perlakuan juga diduga dapat menjadi faktor yang dapat mengurangi dampak

serangan penyakit hawar daun.
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4.2.2 Vegetasi Gulma
4.2.2.1 Vegetasi Gulma Sebelum Tanam

Gulma merupakan tumbuhan yang pertumbuhannya tidak diinginkan di
suatu areal budidaya tanaman. Gulma yang tumbuh di areal budidaya tanaman
akan dapat menimbulkan masalah apabila gulma sudah melebihi ambang kritis.
Pertumbuhan gulma pada areal budidaya tanaman akan dapat meningkatkan
kompetisi antara tanaman budidaya dengan gulma. Gulma akan bersaing dengan
tanaman budidaya dalam memperebutkan unsur hara, cahaya matahari dan air.
Selain itu gulma juga dapat menjadi inang bagi hama dan penyakit, sehingga
pertumbuhan gulma di areal tanaman budidaya akan semakin berbahaya apabila
tidak dikendalikan. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara fisik maupun
kimia. Pengendalian secara fisik dapat dilakukan dengan cara menyiangi gulma
secara langsung, sedangkan secara kimia dapat menggunakan herbisida.
Pengendalian gulma yang tepat akan dapat mengurangi dampak dari pertumbuhan
gulma, sehingga akan mendapatkan hasil produksi secara optimal. Penyiangan
gulma dan penggunaaan herbisida pratumbuh dengan peningkatan unsur nitrogen
diharapkan mampu meningkatkan hasil tanaman kentang secara optimal.

Hasil pengamatan gulma sebelum tanam, gulma yang tumbuh di areal tanam
kentang berjumlah 17 spesies dan memiliki nilai SDR yang berbeda-beda. Gulma
yang tumbuh meliputi E. hieracifolia (sintrong, SDR 8.10%), S. arvenis L.
(tempuyung, SDR 7.60%), E. indica (lulangan, SDR 7.02%), C. rotundus (teki,
SDR = 6.59%), L. hexandra (kolomento, SDR = 6.11%), O. lathifolia
(cembicenan, SDR = 5.13%), B. leucorrhiza (ketul, SDR = 5.13%), D.
sanguinalis (sunduk gangsir, SDR = 4.92%), C. dactylon (grinting, SDR = 4.90),
A. philoxeroides (kremah, SDR = 4.71%), A. conyzoides L. (wedusan, SDR =
4.27%), B. biternata (ajeran, SDR 4.26%), S. nodiflora ( legetan, SDR = 3.90%),
D. cordata (cemplonan, SDR = 3.58%), C. odorata L. (krinyu, SDR = 3.53%),
H. corymbosa (urek-urek polo, SDR = 2.83%) dan C. benghalensis (geworan,
SDR = 2.61%). Pada pengamatan gulma sebelum tanam gulma E. hieracifolia
(sintrong) dan gulma S. arvenis L. (tempuyung) adalah jenis gulma dari marga
gramineae, sehingga gulma yang mendominasi sebelum tanam adalah gulma jenis

berdaun sempit.
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Hasil gulma setelah tanam menunjukkan bahwa terdapat penambahan gulma
baru pada petak percobaan. Gulma baru yang muncul adalah Paspalum
conjugatum (paitan), Phylantus urinaria L. (meniran) dan Ludwigia perenis
(cecabean). Gulma yang baru muncul dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah karena kemampuan biji gulma dalam dormansi dan dapat
disebabkan pengolahan tanah atau pembalikan tanah. Pengolahan tanah dapat
mengangkat gulma yang berada dalam tanah ke permukaan tanah sehingga gulma
mendapatkan kondisi yang sesuai untuk tumbuh dan berkembang. Penambahan
jumlah gulma dalam areal budidaya tanaman dapat berpengaruh terhadap
kuantitas maupun kualitas tanaman. Semakin banyak gulma yang tumbuh di areal
tanam maka akan semakin tinggi kompetisi antara gulma dengan tanaman
kentang. Akan tetapi selain dapat menjadi kompetisi, gulma juga dapat berperan
dalam melindungi tanaman dari serangan hama penyakit secara langsung,
sehingga tanaman akan terhindar dari kerusakan yang disebabkan oleh serangan
hama dan penyakit.

Pada pengamatan umur 21, 35, 49 dan 63 hst, gulma yang mendominasi
serta memiliki SDR tertinggi apabila dibandingkan dengan gulma lain adalah
gulma A. conyzoides L (wedusan), C. rotundus (teki), C. odorata L (krinyu), D.
sanguinalis (sunduk gangsir), E. hieracifolia (sintrong) dan E. indica (lulangan).
Dominasi gulma pada suatu lahan dapat disebabkan oleh daya adaptasi maupun
cara berkembang biak suatu gulma. Schonbeck (2011) menyatakan gulma
musiman yang paling mengganggu adalah gulma yang dapat menumbuhkan
tumbuhan baru dari potongan-potongan akar, rhizome, stolon atau struktur yang
lain di dalam tanah. Gulma yang berkembang biak dengan biji juga merupakan
masalah bagi tanaman. Gulma teki dapat mendominasi karena gulma teki
berkembangbiak melalui organ vegetatif, sehingga apabila organ vegetatif
terpotong maka akan tumbuh menjadi gulma baru. Pengendalian gulma dengan
cara penyiangan kurang efektif dalam mengendalikan jenis gulma A. conyzoides L
(wedusan), C. rotundus (teki), C. odorata L (krinyu), D. sanguinalis (sunduk
gangsir), E. hieracifolia (sintrong) dan E. indica (lulangan). Hal ini karena gulma

selalu muncul pada setiap petak percobaan.
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Perbandingan antara perlakuan herbisida pratumbuh dengan perlakuan bebas
gulma menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan nilai SDR. Perlakuan herbisida
pratumbuh pada umur pengamatan 21 sampai 49 hst cenderung memiliki SDR
yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma dan pengendalian
gulma pada umur 21 dan 49 hst. Sedangkan pada umur pengamatan 63 hst
perlakuan herbisida pratumbuh menunjukkan SDR yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan bebas gulma dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst.
Pada umur pengamatan 21 sampai 49 hst herbisida pratumbuh oksifluorfen masih
berfungsi optimal dalam menekan pertumbuhan gulma dalam tanah, sebaliknya
pada umur pengamatan 63 hst, herbisida oksifluorfen sudah kehilangan daya tekan

terhadap gulma sehingga terjadi peningkatan jumlah gulma.

4.2.2.2 Bobot Kering Gulma

Berdasarkan hasil analisis, bobot kering gulma menunjukkan tidak
berpengaruh secara nyata pada umur 21 hst, sedangkan pada umur pengamatan 35
sampai 63 hst menunjukkan pengaruh secara nyata. Pengamatan bobot kering
gulma menunjukkan bahwa pada perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7
hari sekali sampai panen) dengan peningkatan unsur nitrogen dapat menurunkan
bobot kering gulma apabila dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma
pada umur 21 dan 49 hst serta perlakuan herbisida oksifluorfen. Pada perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) menunjukkan
bobot kering gulma yang lebih rendah, hal ini dikarenakan pengendalian gulma
yang dilakukan setiap minggu akan dapat menekan pertumbuhan gulma.
Peningkatan unsur N pada taraf 70 sampai 130 kg ha® disetiap perlakuan
menunjukkan peningkatan bobot kering gulma.

Pada pengamatan umur 21 hst, menunjukkan bahwa tidak terjadi pengaruh
secara nyata antar semua perlakuan. Hal ini dikarenakan pada umur 21 hst masih
belum terjadi peningkatan jumlah gulma. Bahan aktif oksifluorfen juga masih
aktif pada perlakuan herbisida oksifluorfen, sehingga gulma masih belum dapat
tumbuh dan berkembang. Pada pengamatan umur 35 hst, bobot kering gulma
tertinggi terdapat pada perlakuan pengendalian gulma umur 21 dan 49 hst + N 130
kg ha™. Meskipun pada perlakuan pengendalian gulma umur 21 dan 49 hst + N

130 kg ha® pada umur 21 hst dilakukan penyiangan akan tetapi pertumbuhan
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gulma akan tumbuh secara pesat lagi apabila tidak dikendalikan. Berbeda dengan
perlakuan bebas gulma yang setiap minggu dilakukan penyiangan dan perlakuan
herbisida oksifluorfen yang masih aktif dalam menekan pertumbuhan gulma
dalam tanah. Ashton dan Monaco (1991) menyatakan bahwa herbisida
oksifluorfen yang digunakan sebagai herbisida pra tumbuh efektif dalam
mengendalikan gulma selama 45 hari, sehingga apabila lebih dari 45 hari fungsi
herbisida oksifluorfen tidak sesuai untuk mengendalikan pertumbuhan gulma.

Pada pengamatan umur 49 hst, menunjukkan bahwa perlakuan pengendalian
gulma pada umur 21 dan 49 hst dengan peningkatan unsur nitrogen berbeda
secara nyata dengan perlakuan bebas gulma dan perlakuan herbisida oksifluorfen
dengan peningkatan unsur nitrogen. Bobot kering gulma tertinggi terdapat pada
perlakuan pengendalian gulma 21 dan 49 hst + N 130 kg ha™. Hal ini disebabkan
oleh pengendalian gulma yang dilakukan kurang efektif dan jeda waktu yang
dalam pengendalian gulma juga lama, sehingga dengan pemberian jeda waktu
dalam pengendalian yang terlalu lama akan memberikan kesempatan gulma
tumbuh semakin pesat. Pemberian unsur nitrogen pada taraf N 130 kg ha™ juga
akan berpengaruh pada pertumbuhan gulma. Gulma akan berkompetisi dengan
tanaman kentang dalam memperebutkan unsur hara yang diberikan.

Bobot kering gulma pada pengamatan umur 63 hst menunjukkan perbedaan
dengan pengamatan pada umur 35 dan 49 hst. Pada pengamatan umur 63 hst,
perlakuan herbisida oksifluorfen memiliki bobot kering gulma yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma dan pengendalian gulma pada umur
21 dan 49 hst. Hal ini disebabkan pengaruh bahan aktif oksifluorfen dalam tanam
mengalami penurunan, sehingga apabila bahan aktif oksifluorfen menurun gulma
akan semakin cepat dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Peningkatan
unsur nitrogen sebesar N 130 kg ha™ juga berpengaruh dalam meningkatkan bobot
kering gulma. Pada perlakuan herisida oksifluorfen + N 130 kg ha™ menunjukkan
bobot kering tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain, dan penyerapan
unsur nitrogen oleh gulma secara optimal dalam meningkatkan bobot kering
gulma yaitu pada taraf N 130 kg ha™. Sehingga hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemberian unsur nitrogen pada taraf 130 kg ha™ dapat meningkatkan bobot
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kering gulma, sebaliknya semakin rendah unsur nitrogen yang ditambahkan maka

peningkatan bobot kering gulma juga semakin rendah.

4.2.3 Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kentang

Pertumbuhan tanaman kentang dapat ditunjang oleh berbagai faktor yang
berada diareal budidaya tanaman. Faktor yang dapat mempengaruhi adalah iklim,
unsur hara, terutama unsur N, air, cahaya matahari bahkan serangan hama dan
penyakit. Penambahan unsur hara dalam tanah akan dapat meningkatkan
persaingan antara tanaman dengan gulma. Pada kondisi tertentu pengaruh iklim
terhadap vegetasi yang tumbuh disuatu tempat jauh lebih kuat dibandingkan
dengan pengaruh tanah. Setiawan (2009) menyebutkan faktor iklim yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah curah hujan, suhu minimum dan
maksimum serta radiasi.

Parameter tinggi tanaman menunjukkan bahwa pengendalian gulma dengan
penambahan unsur nitrogen berpengaruh secara nyata pada umur 21 sampai 49
hst. Perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ secara umum
menunjukkan tinggi tanaman yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen) + N 130
kg ha™ dan pengendalian gulma pada umur 21 sampai 49 hst + N 130 kg ha™. Hal
ini dikarenakan pada fase vegetatif tanaman membutuhkan unsur hara khusunya
unsur nitrogen yang lebih tinggi. Selain pengaruh unsur hara, pertumbuhan gulma
pada umur 21 sampai 49 hst tidak berpengaruh terhadap kompetisi dengan
tanaman dikarenakan pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida pra
tumbuh dapat menekan pertumbuhan gulma.

Hasil analisis pada jumlah cabang menunjukkan pengendalian gulma dengan
penambahan unsur nitrogen tidak berpengaruh secara nyata pada pengamatan
umur 21, 35, dan 63 hst. Sedangkan pada umur 49 hst menunjukkan pengaruh
secara nyata. Pada umur 49 hst, jumlah cabang yang terdapat pada perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha® lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst
dengan dosis nitrogen yang sama. Jumlah cabang pada tanaman akan berpengaruh
dalam pembentukan daun, sehingga apabila daun bertambah akan dapat

mengoptimalkan dalam proses fotosintesis tanaman. Sehingga dari hasil penelitian
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menunjukkan pengendalian gulma dengan cara bebas gulma (pengendalian gulma
7 hari sekali sampai panen) dan menggunakan herbisida oksifluorfen dengan dosis
N 130 kg ha™ mampu meningkatkan jumlah cabang tanaman kentang.

Pengendalian gulma dengan penambahan unsur nitrogen pada parameter
jumlah dan luas daun menunjukkan pengaruh secara nyata pada umur 21 sampai
49 hst. Daun merupakan salah satu organ yang penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Daun berperan dalam proses
fotosintesis sehingga akan menghasilkan fotosintat yang akan diedarkan keseluruh
organ tanaman. Jumlah dan luas daun akan berpengaruh terhadap kemampuan
daun dalam menyerap cahaya matahari sehingga dapat meningkatkan hasil
fotosintat yang akan dimanfaatkan oleh tanaman. Suminarti (2010) menyatakan
bahwa apabila jumlah dan luas daun yang dihasilkan rendah, maka menyebabkan
kapasitas tanaman dalam menghasilkan fotosintat juga rendah. Berdasarkan hasil
analisis jumlah dan luas daun menunjukkan bahwa pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen memiliki jumlah dan luas daun lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan bebas gulma (pengendalian gulma 7 hari sekali sampai panen)
dan pengendalian gulma pada umur 21 dan 49 hst. Hal ini dikarenakan
penggunaan herbisida pra tumbuh oksifluorfen masih efektif dalam
mengendalikan pertumbuhan gulma pada umur 21 sampai 49 hst, sehingga
kompetisi antara tanaman dengan gulma rendah kemudian dapat meningkatkan
jumlah dan luas daun secara optimal. Selain pengaruh kompetisi gulma faktor
serangan penyakit hawar daun juga berpengaruh. Pada perlakuan herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha™ tingkat serangan penyakit hawar daun lebih
rendah, sehingga kerusakan pada daun lebih sedikit dan megakibatkan jumlah dan
luas daun lebih besar sehingga dapat mengoptimalkan dalam proses fotosintesis.

Pemberian unsur nitrogen sebesar N 130 kg ha™ dapat meningkatkan jumlah
dan luas daun tanaman kentang. Pemberian unsur nitrogen yang kurang atau
berlebih dapat berpengaruh terhadap tanaman. Kekurangan unsur nitrogen pada
tanaman dapat menyebabkan pembelahan sel terhambat dan pada akhirnya akan
memperlambat pertumbuhan. Sebaliknya pemberian unsur nitrogen yang berlebih
akan dapat menyebabkan keracunan dan terhambatnya pertumbuhan tanaman.

Sehingga pemberian unsur nitrogen yang cukup pada tanaman harus dilakukan,
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pemberian unsur nitrogen yang cukup akan meningkatkan luas daun, sehingga
area fotosintesis akan meningkat. Suminarti (2010) menyatakan tanaman dengan
serapan N rendah, kandungan klorofil yang dihasilkan juga rendah, yang
selanjutnya berpengaruh pada rendahnya kemampuan tanaman dalam
melangsungkan aktivitas metabolisme, terutama fotosintesis.

Hasil pengamatan parameter indeks panen menunjukkan bahwa perlakuan
bebas gulma (pengendalian gulma tujuh hari sekali sampai panen) memiliki
indeks panen yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Penggunaan herbisida pra tumbuh oksifluorfen dengan dosis N 130 kg ha™
menunjukkan perlakuan yang efektif dalam efisiensi translokasi asimilat ke bagian
organ cadangan makanan atau umbi. Indeks panen berhubungan dengan proses
fotosintesis yang terjadi pada daun, apabila daun memiliki jumlah dan luas yang
tinggi maka proses fotosintesis akan optimal. Setiawan (2011) menyatakan bahwa
unsur N dan P berperan penting dalam proses metabolisme fisiologis tanaman,
yaitu pada proses fotosintesis. Tercukupinya unsur hara tersebut membawa
pengaruh positif terhadap metabolisme karbohidrat yang merupakan fotosintat
dari fotosintesis.

Parameter bobot segar, bobot kering dan hasil per hektar , perlakuan
herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha® memiliki hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Pada parameter hasil (kg ha™)
menunjukkan peningkatan hasil produksi per hektar sampai 53.36% dari
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 70 kg ha™ sampai herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + N 130 kg ha®, kemudian mengalami penurunan pada
perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + N 160 kg ha™. Penurunan
komponen hasil dengan penambahan N 160 kg ha™ diduga disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi, sehingga pupuk nitrogen yang diaplikasikan mudah hilang
tercuci (leaching) oleh air hujan, sehingga peningkatan pupuk nitrogen tidak
berpengaruh untuk meningkatkan hasil tanaman. selain itu diduga tingkat
kesuburan tanah di lahan masih tinggi, sehingga semakin tinggi pupuk nitrogen
yang diberikan tidak memberikan pengaruh. Selain itu pengedalian gulma yang
dilakukan  menggunakan herbisida oksifluorfen tanpa pengendalian gulma

lanjutan sampai dengan panen yang menyebabkan gulma tumbuh dengan lebat
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kemudian menutupi tanaman, sehingga tanaman terlindung dari serangan penyakit
hawar daun yang menyerang daun dan batang tanaman. Zimdahl (2004)
menyatakan bahwa kerugian gulma dapat menjadi tempat bernaung hama atau
penyakit, akan tetapi gulma juga dapat digunakan sebagai perangkap (trapping)
hama atau penyakit pada tanaman. Norris dan Kogan (2000) menambahkan gulma
dapat menjadi perangkap hama dan penyakit melalui tiga cara yaitu sebagai
tempat bernaung hama parasit, tempat bernaung serangga yang tidak memiliki
nilai ekonomis dan dapat menjadi makanan bagi serangga parasit, dan
meningkatkan pengendalian hayati sehingga dapat menurunkan tingkat kerusakan
pada tanaman. Vitolo dan Hnicki (1985) dalam Zimdahl (2004) menambahkan
bahwa dalam kondisi kepadatan gulma yang rendah pada periode 2 sampai 4
minggu sudah cukup untuk menjamin agar tidak kehilangan hasil.

Pada pengamatan umbi kelas A (> 60 g umbi™) (umbi konsumsi), perlakuan
herbisida oksifluorfen + N 130 kg ha™ memiliki jumlah umbi yang lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan pada perlakuan
herbisida oksifluorfen + N 130 kg ha™ daun dan organ tanaman yang lain dapat
tumbuh baik. Nurtika, N., et al (2006), sejalan dengan pertumbuhan vegetatif,
tanaman yang memiliki pertumbuhan yang rendah akan menghasilkan umbi yang
rendah pula. Selain organ tanaman dapat tumbuh dengan baik juga tingkat
serangan penyakit hawar daun lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang
lain. Utomo (2013) menyatakan pertumbuhan suatu tanaman sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan air, kelembapan, temperatur dan
cahaya matahari. Pada pertumbuhan tanaman faktor tersebut diperlukan dengan
kapasitas yang cukup dan sesuai. Pengamatan umbi kelas B (30-60 g umbi™)
(umbi bibit) menunjukkan perlakuan herbisida oksifluorfen + N 100 kg ha™ dan
herbisida oksifluorfen + N 130 kg ha® memiliki jumlah umbi lebih banyak

dibandingkan dengan perlakuan yang lain.



